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This community service program aims to enhance the digital accounting 

literacy of vocational high school (SMK) teachers in North Jakarta 

through a training and mentoring program using the Accurate accounting 

application. The main issue addressed is the limited competence of 

teachers in understanding and applying technology-based accounting 

cycles, which requires structured intervention through training, hands-on 

practice, and mentoring activities. This program is significant in 

supporting the improvement of vocational education quality and 

preparing students for the demands of a digitally driven workforce. The 

program employed a mixed-methods approach with a one-group pretest-

posttest design. Data were collected from 20 SMK teachers through 

pretests and posttests, observations, and participant discussions, and 

analyzed using descriptive quantitative and qualitative thematic 

approaches. The results show an increase in participants’ understanding, 

with the average score rising from 55 to 82. In addition, participants 

demonstrated improved skills in using the Accurate application to prepare 

financial statements independently. These findings indicate that practice-

based training combined with mentoring contributes to improving 

teachers’ competencies and the quality of accounting learning. It is 

recommended that this program be expanded through advanced training, 

broader participant involvement, and integration into the vocational 

school curriculum to support the digital transformation of vocational 

education. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi digital akuntansi guru Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) di Jakarta Utara melalui program pelatihan dan pendampingan 

penggunaan aplikasi Accurate. Permasalahan utama yang dihadapi adalah 

masih terbatasnya kompetensi guru dalam memahami dan menerapkan 

siklus akuntansi berbasis teknologi, sehingga diperlukan intervensi berupa 

pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan yang terstruktur. Kegiatan 

ini penting dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan vokasional 

serta kesiapan lulusan SMK menghadapi dunia kerja berbasis digital. 

Program ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain one-

group pretest-posttest. Data dikumpulkan dari 20 guru SMK melalui 

pretest dan posttest, observasi, serta diskusi peserta, kemudian dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dan tematik kualitatif. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, dengan rata-rata 

nilai meningkat dari 55 menjadi 82. Selain itu, peserta menunjukkan 
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peningkatan keterampilan dalam menggunakan aplikasi Accurate untuk 

menyusun laporan keuangan secara mandiri. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan berkontribusi 

terhadap peningkatan kompetensi guru serta kualitas pembelajaran 

akuntansi. Program ini direkomendasikan untuk dikembangkan melalui 

pelatihan lanjutan, perluasan peserta, serta integrasi dengan kurikulum 

SMK guna mendukung transformasi pendidikan vokasional berbasis 

digital. 

 

Kata Kunci: 

Literasi Digital; Akuntansi; Guru SMK; Aplikasi Accurate; Pelatihan 

Akuntansi. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Pendidikan vokasional memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten 

dan siap menghadapi tuntutan dunia kerja. Hal ini sejalan dengan temuan (Ariefianto et al. 2026) yang 

menyatakan bahwa pendidikan vokasional berperan dalam menjembatani kesenjangan antara kompetensi 

lulusan dengan kebutuhan industri. Dalam bidang akuntansi, perkembangan teknologi digital telah mendorong 

transformasi dari sistem pencatatan manual menuju sistem berbasis aplikasi (Eka Yulianti et al., 2022; Handri 

et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) perlu 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan industri yang semakin berbasis teknologi. Dalam konteks ini, literasi 

digital akuntansi menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki oleh guru agar mampu menyampaikan materi 

secara relevan dan aplikatif (Legina & Sofia, 2020; Kristianto, 2025) . 

Namun demikian, berdasarkan hasil survei awal dan diskusi dengan mitra, sebagian besar guru SMK 

masih mengalami keterbatasan dalam penggunaan aplikasi akuntansi berbasis digital. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kompetensi pendidik dengan kebutuhan dunia industri yang semakin berbasis 

teknologi (Ariefianto et al., 2026). Dengan mitra kegiatan, yaitu Masyarakat Profesi Teknisi Akuntansi 

Indonesia (MATA Indonesia) dan Pusat Pelatihan dan Pengembangan Pendidikan (P4) Jakarta Utara, 

ditemukan bahwa sebagian besar guru SMK masih mengalami keterbatasan dalam penggunaan aplikasi 

akuntansi berbasis digital. Untuk memperkuat gambaran kondisi awal tersebut, hasil baseline kompetensi guru 

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 1. Tingkat Penguasaan Aplikasi Accurate oleh Guru SMK (Baseline) 

No Kategori Penguasaan Jumlah Guru Persentase 

1 Belum pernah menggunakan Accurate 14 70% 

2 Pernah menggunakan (dasar) 4 20% 

3 Mampu menggunakan secara mandiri 2 10% 

  Total 20 100% 

Sumber : Diolah Peneliti 

 

Tabel 2. Kendala yang Dihadapi Guru dalam Pembelajaran Akuntansi Digital 

No Jenis Kendala Jumlah Guru Persentase 

1 Masih menggunakan metode manual 15 75% 

2 Kurang memahami siklus akuntansi digital 13 65% 

3 Belum pernah mendapat pelatihan software akuntansi 14 70% 

4 Kesulitan praktik menggunakan aplikasi 12 60% 

Sumber : Diolah Peneliti 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sebagian besar guru (70%) belum pernah menggunakan aplikasi 

Accurate dalam proses pembelajaran, dan hanya 10% yang mampu mengoperasikannya secara mandiri. Hal 

ini menunjukkan bahwa literasi digital akuntansi guru masih berada pada tingkat dasar. Sementara itu, Tabel 2 

menunjukkan bahwa kendala utama yang dihadapi guru adalah dominannya penggunaan metode manual 

(75%), kurangnya pemahaman terhadap siklus akuntansi digital (65%), serta minimnya pengalaman mengikuti 

pelatihan software akuntansi (70%). Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara kompetensi yang 

dimiliki pendidik dengan kebutuhan dunia industri yang semakin berbasis teknologi. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan kompetensi guru 

serta kualitas pembelajaran (Fitriyani & Novalia, 2024; Handri et al., 2024). Selain itu, pelatihan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan 

praktis pendidik (Kristiawan et al., 2026; Yudistira et al., 2025). Namun demikian, pelatihan yang berfokus 

pada penggunaan software akuntansi secara langsung dalam pembelajaran vokasional masih relatif terbatas. 

Sebagian besar pelatihan guru masih bersifat umum dan belum mengintegrasikan praktik penggunaan aplikasi 
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akuntansi yang relevan dengan kebutuhan industri (Valevi et al., 2025). Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan dalam pengembangan kompetensi guru, khususnya dalam literasi digital akuntansi berbasis 

aplikasi. 

Dalam rangka menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memilih 

aplikasi Accurate sebagai media pelatihan. Pemilihan Accurate didasarkan pada beberapa pertimbangan. 

Pertama, Accurate merupakan salah satu software akuntansi yang banyak digunakan oleh dunia usaha di 

Indonesia, sehingga memiliki relevansi tinggi dengan kebutuhan industri. Kedua, aplikasi ini memiliki fitur 

yang lengkap sesuai dengan siklus akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan 

keuangan. Ketiga, Accurate relatif mudah digunakan sehingga sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran di 

SMK, dan dapat menjadi jembatan antara pembelajaran di kelas dengan praktik di dunia kerja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama dalam kegiatan ini adalah bagaimana 

meningkatkan kompetensi guru SMK dalam memahami dan mengimplementasikan siklus akuntansi berbasis 

aplikasi Accurate. Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang dalam bentuk program pengabdian kepada 

masyarakat berupa pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan penggunaan aplikasi Accurate. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan literasi digital akuntansi guru SMK di Jakarta Utara melalui penguatan 

pemahaman konsep dan keterampilan praktis penggunaan aplikasi Accurate. Secara khusus, kegiatan ini 

bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman guru terhadap siklus akuntansi berbasis digital, (2) 

meningkatkan keterampilan penggunaan aplikasi Accurate dalam penyusunan laporan keuangan, dan (3) 

memberikan pendampingan agar guru mampu mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi secara 

mandiri. 

Kegiatan ini memiliki signifikansi penting dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan 

vokasional, khususnya dalam bidang akuntansi. Dengan meningkatnya kompetensi guru, diharapkan kualitas 

pembelajaran di SMK menjadi lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja (Baharuddin et al., 2024; Yayat et 

al., 2025; Sugiarto et al., 2019).. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat peran perguruan tinggi dalam 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia di bidang pendidikan vokasional. Artikel ini disusun sebagai berikut: bagian Metode menjelaskan 

tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, bagian Hasil dan Pembahasan menyajikan 

capaian kegiatan, dan bagian Kesimpulan merangkum temuan utama serta memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan program di masa mendatang. 

 

 

2. METODE 

 

2.1. Desain Penelitian 

Kegiatan ini merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang menggunakan pendekatan mixed 

methods dengan desain evaluatif one-group pretest-posttest. Pendekatan mixed methods digunakan untuk 

menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif secara komplementer dalam mengevaluasi efektivitas program 

pelatihan (Bougie & Sekaran, 2020). 

Data kuantitatif diperoleh melalui hasil pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman 

peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui observasi, diskusi, dan 

dokumentasi kegiatan untuk menggambarkan proses pelaksanaan, keterlibatan peserta, serta kendala yang 

dihadapi selama pelatihan. Analisis data dilakukan dengan cara: 

a. Kuantitatif: membandingkan skor pretest dan posttest secara deskriptif (mean, selisih nilai).  

b. Kualitatif: dianalisis menggunakan analisis tematik, yaitu mengelompokkan hasil observasi dan diskusi ke 

dalam tema-tema seperti partisipasi, keterampilan penggunaan aplikasi, dan kendala peserta. 

 

2.2. Waktu dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya peningkatan kompetensi guru 

SMK dalam bidang literasi digital akuntansi melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi 

Accurate. Pelaksanaan kegiatan dirancang secara terstruktur untuk memberikan pengalaman belajar yang 

bersifat praktis dan aplikatif, sehingga peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2025 bertempat di Pusat Pelatihan dan Pengembangan 

Pendidikan (P4) Jakarta Utara. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari: 

a. Durasi kegiatan: 1 hari pelatihan intensif yang dilanjutkan dengan pendampingan. 

b. Jumlah sesi pelatihan: 4 sesi utama, yaitu:  

1) Pengenalan siklus akuntansi digital; 

2) Pengoperasian dasar aplikasi Accurate; 

3) Praktik penyusunan laporan keuangan; 

4) Evaluasi dan latihan mandiri  
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Kegiatan dilaksanakan di laboratorium komputer dengan pendekatan praktik langsung menggunakan 

perangkat laptop/komputer, sehingga peserta dapat mengoperasikan aplikasi Accurate secara mandiri dengan 

bimbingan dari tim pelaksana. 

 

2.3. Metode Populasi, Teknik Sampling, dan Prosedur Pelaksanaan Kegiatan 

Populasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) bidang akuntansi di wilayah Jakarta Utara yang menjadi mitra program. Pemilihan peserta dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

kegiatan. Kriteria tersebut meliputi: (1) guru yang mengampu mata pelajaran akuntansi, (2) belum memiliki 

kompetensi dalam penggunaan aplikasi akuntansi berbasis digital, khususnya Accurate, dan (3) bersedia 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah 

peserta yang terlibat dalam kegiatan ini adalah sebanyak 20 guru SMK. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 

sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim 

pengabdian melakukan koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan peserta, serta penyusunan materi 

pelatihan dan instrumen evaluasi berupa pretest dan posttest. Tahap ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian 

materi pelatihan dengan kebutuhan peserta serta kesiapan teknis pelaksanaan kegiatan. 

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang terdiri dari penyampaian materi, demonstrasi, dan 

praktik langsung penggunaan aplikasi Accurate. Materi yang diberikan mencakup konsep dasar siklus 

akuntansi digital, pengenalan fitur aplikasi Accurate, input transaksi, penyusunan jurnal penyesuaian, 

penyusunan neraca saldo, hingga penyusunan laporan keuangan. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 

praktik langsung (hands-on training), di mana peserta menggunakan perangkat komputer atau laptop untuk 

mengoperasikan aplikasi Accurate secara mandiri dengan bimbingan dari tim pelaksana. Selain itu, sesi diskusi 

dan tanya jawab juga dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta mengatasi kendala 

yang dihadapi peserta selama praktik. 

Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan pelatihan. Evaluasi dilakukan 

melalui pelaksanaan posttest untuk membandingkan hasil dengan pretest, serta observasi selama kegiatan 

berlangsung untuk menilai keterlibatan dan kemampuan peserta dalam menggunakan aplikasi Accurate. Selain 

itu, kegiatan juga dilanjutkan dengan pendampingan guna memastikan peserta mampu mengimplementasikan 

keterampilan yang diperoleh dalam praktik pembelajaran di kelas. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan dampak yang berkelanjutan terhadap peningkatan kompetensi guru dalam literasi digital 

akuntansi. 

 

2.4. Instrumen Penelitian dan Teknik Analisis Data 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari instrumen 

kuantitatif dan kualitatif yang dirancang untuk mengukur peningkatan literasi digital akuntansi peserta 

pelatihan. Instrumen kuantitatif berupa pretest dan posttest, sedangkan instrumen kualitatif berupa lembar 

observasi, dokumentasi, dan catatan hasil diskusi peserta. 

Instrumen pretest dan posttest digunakan untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan. Bentuk instrumen berupa 20 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator literasi digital 

akuntansi yang relevan dengan materi pelatihan. Indikator yang digunakan meliputi: (1) pemahaman konsep 

siklus akuntansi digital, (2) kemampuan melakukan input transaksi dalam aplikasi Accurate, (3) kemampuan 

menyusun jurnal penyesuaian, (4) kemampuan menyusun laporan keuangan, dan (5) kemampuan 

menggunakan fitur aplikasi Accurate secara umum. Kisi-kisi instrumen disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pretest dan Posttest 

No Indikator Materi Jumlah Soal 

1 Pemahaman siklus akuntansi digital Konsep dasar akuntansi 4 

2 Input transaksi Penginputan data di Accurate 4 

3 Penyusunan jurnal Jurnal penyesuaian 4 

4 Laporan keuangan Neraca dan laporan laba rugi 4 

5 Penggunaan aplikasi Navigasi dan fitur Accurate 4 

  Total   20 soal 

Sumber: Diolah Peneliti 

 

Selain itu, untuk mengukur keterampilan praktis peserta dalam menggunakan aplikasi Accurate, 

digunakan rubrik penilaian praktik. Rubrik ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu kemampuan input 

transaksi, penyusunan jurnal penyesuaian, penyusunan laporan keuangan, serta penggunaan aplikasi secara 

mandiri. Penilaian dilakukan menggunakan skala 1–4, dengan kategori dari tidak mampu hingga sangat baik. 

Rubrik penilaian praktik disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rubrik Penilaian Praktik Penggunaan Accurate 

Aspek Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 

Input transaksi Tidak mampu Banyak kesalahan Cukup benar Sangat baik 

Jurnal penyesuaian Tidak mampu Kurang tepat Cukup tepat Sangat tepat 

Laporan keuangan Tidak selesai Kurang lengkap Lengkap Sangat lengkap 

Penggunaan aplikasi Tidak paham Perlu bantuan penuh Mandiri sebagian Mandiri penuh 

Sumber: Diolah Peneliti 

 

Instrumen kualitatif berupa lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan peserta selama 

pelatihan, kemampuan dalam mengoperasikan aplikasi, serta respon terhadap materi yang diberikan. Data 

kualitatif juga diperoleh dari diskusi dan tanya jawab selama kegiatan berlangsung, yang mencerminkan 

pengalaman peserta, kendala yang dihadapi, serta tingkat pemahaman terhadap materi pelatihan. Teknik 

analisis data dilakukan secara terpadu sesuai dengan pendekatan mixed methods. Data kuantitatif dianalisis 

secara deskriptif dengan membandingkan nilai pretest dan posttest untuk melihat adanya peningkatan 

pemahaman peserta. Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik, yaitu melalui 

proses reduksi data, pengelompokan berdasarkan tema (misalnya partisipasi, keterampilan, dan kendala), serta 

penarikan kesimpulan. Hasil analisis kualitatif digunakan untuk mendukung dan memperkuat temuan 

kuantitatif sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kegiatan pelatihan. 

 

2.5. Pertimbangan Etis dan Keterbatasan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian 

dan pemberdayaan masyarakat. Seluruh peserta dilibatkan secara sukarela setelah memperoleh penjelasan 

mengenai tujuan, manfaat, serta rangkaian kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan. Kerahasiaan data 

peserta dijaga dengan tidak mencantumkan identitas individu dalam pelaporan hasil, dan seluruh data yang 

diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan evaluasi program. Selain itu, kegiatan dilaksanakan dalam 

suasana yang kondusif, partisipatif, dan menghargai kontribusi setiap peserta, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara optimal. 

Meskipun kegiatan ini telah dirancang secara sistematis, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, jumlah peserta yang relatif terbatas, yaitu sebanyak 20 guru SMK, sehingga hasil 

kegiatan belum dapat digeneralisasi secara luas. Kedua, desain kegiatan menggunakan one-group pretest-

posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga peningkatan hasil yang diperoleh belum sepenuhnya dapat 

diatribusikan hanya pada intervensi pelatihan. Ketiga, evaluasi yang dilakukan masih berfokus pada 

peningkatan pemahaman dan keterampilan jangka pendek, sehingga belum dapat menggambarkan dampak 

jangka panjang terhadap implementasi pembelajaran di kelas. 

Untuk meminimalkan keterbatasan tersebut, kegiatan ini dilengkapi dengan observasi langsung selama 

pelatihan, pendampingan intensif kepada peserta, serta dokumentasi proses pelaksanaan secara menyeluruh. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

program. Ke depan, kegiatan serupa disarankan untuk melibatkan jumlah peserta yang lebih besar, 

menggunakan desain evaluasi yang lebih kuat, serta melakukan pemantauan jangka panjang guna mengukur 

dampak terhadap praktik pembelajaran di sekolah. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

3.1. Hasil Kegiatan 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan dan 

pendampingan penggunaan aplikasi Accurate. Analisis data dilakukan secara deskriptif terhadap nilai pretest 

dan posttest peserta. 

 

3.1.1. Peningkatan Pemahaman Peserta (Pretest–Posttest) 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Secara 

umum, nilai posttest peserta lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest, yang menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis praktik dan pendampingan efektif dalam meningkatkan kompetensi guru. 

 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 

Keterangan Pretest Posttest 

Rata-rata 55 82 

Nilai Minimum 40 70 

Nilai Maksimum 70 95 

Standar Deviasi 8.5 7.2 

Sumber: Diolah Peneliti 

 



Volume 6 (1), Februari -Juli 2026, 109-117,  DOI: https://doi.org/ 10.35870/jpmn.v6i1.6966 

 

  

 
114 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa nilai rata-rata peserta meningkat dari 55 menjadi 82 dengan selisih 

sebesar 27 poin. Selain itu, terjadi peningkatan pada nilai minimum dan maksimum, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan tidak hanya terjadi pada sebagian peserta, tetapi secara merata. Untuk memperkuat 

analisis, dilakukan perhitungan N-gain sebagai berikut: 

 

                    Posttest−Pretest 

N-gain =  ------------------------- 

                        100−Pretest 

  

Hasil perhitungan menunjukkan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,60, yang termasuk dalam kategori 

sedang–tinggi, sehingga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. 

Selain itu, persentase peningkatan nilai dihitung sebagai berikut: 

 

                82−55 

Persentase peningkatan  =  ------------------ x 100% =  49% 

                       55 

 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta sebesar 49% setelah mengikuti 

kegiatan pelatihan. 

 

3.1.2. Hasil Observasi dan Partisipasi Peserta 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam menggunakan aplikasi Accurate 

berdasarkan beberapa indikator utama, yaitu input data, penyusunan jurnal, dan penyusunan laporan keuangan. 

 

Tabel 6. Hasil Observasi Keterampilan Peserta 

Indikator Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

Input transaksi Rendah (banyak kesalahan) Baik (lebih akurat) 

Penyusunan jurnal Kurang tepat Cukup tepat 

Laporan keuangan Tidak lengkap Lengkap 

Penggunaan aplikasi Perlu bantuan penuh Mandiri sebagian 

Sumber : Diolah oleh peneliti 

 

Hasil observasi dan diskusi selama pelatihan menunjukkan adanya perubahan yang cukup jelas pada 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam menggunakan aplikasi Accurate. Pada tahap awal kegiatan, 

sebagian besar peserta mengalami berbagai kendala, terutama dalam memahami alur input transaksi, 

menggunakan fitur-fitur dalam aplikasi, serta beradaptasi dengan sistem akuntansi berbasis digital. Peserta 

cenderung masih terbiasa dengan metode manual, sehingga mengalami kebingungan ketika harus beralih ke 

sistem digital yang membutuhkan pemahaman alur kerja yang berbeda. 

Seiring dengan pelaksanaan pelatihan yang mengedepankan praktik langsung dan pendampingan, peserta 

mulai menunjukkan perkembangan yang signifikan. Peserta secara bertahap mampu memahami struktur menu 

dan navigasi dalam aplikasi Accurate, serta mulai dapat menginput transaksi dengan lebih sistematis. Selain 

itu, peserta juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyusun laporan keuangan, meskipun pada 

awalnya masih memerlukan bimbingan. Pada tahap akhir pelatihan, sebagian besar peserta sudah mampu 

menyelesaikan tugas penyusunan laporan keuangan dengan tingkat kemandirian yang lebih baik. 

Temuan ini diperkuat oleh pernyataan peserta yang menyampaikan bahwa pembelajaran melalui praktik 

langsung memberikan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan metode teoritis. Salah satu peserta 

menyatakan, “Awalnya saya bingung menggunakan aplikasi, tetapi setelah praktik langsung dan dibimbing, 

saya jadi lebih paham.” Peserta lainnya juga menyampaikan bahwa “Pelatihan ini membantu saya memahami 

bagaimana membuat laporan keuangan secara digital, tidak lagi manual”. Secara keseluruhan, temuan kualitatif 

ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik yang disertai dengan pendampingan mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, serta membantu peserta dalam mengatasi kesulitan awal 

dalam penggunaan teknologi akuntansi. 

 

3.1.3. Dokumentasi Kegiatan 

Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dilaksanakan secara interaktif di laboratorium 

komputer dengan pendekatan praktik langsung. Peserta menggunakan perangkat komputer/laptop untuk 

mengoperasikan aplikasi Accurate, sehingga pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan kontekstual. 
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

 

3.2. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi Accurate 

menunjukkan peningkatan pada pemahaman dan keterampilan peserta dalam literasi digital akuntansi. 

Peningkatan nilai pretest dan posttest serta hasil observasi keterampilan menunjukkan bahwa peserta mampu 

memahami dan mengimplementasikan konsep akuntansi berbasis digital secara lebih baik. Peningkatan 

tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, penggunaan metode praktik langsung (hands-on 

training) memungkinkan peserta belajar secara aktif dan kontekstual. Peserta tidak hanya menerima materi 

secara teoritis, tetapi langsung mempraktikkan penggunaan aplikasi Accurate dalam menyusun laporan 

keuangan. Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran berbasis praktik yang menyatakan bahwa 

pengalaman langsung dapat meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan (Yudistira et al., 2025).. 

Kedua, adanya pendampingan intensif selama pelatihan membantu peserta mengatasi kesulitan yang 

dihadapi. Pendampingan memungkinkan peserta memperoleh umpan balik secara langsung, sehingga 

kesalahan dapat segera diperbaiki. Hal ini mendukung peningkatan keterampilan secara bertahap. Dari 

perspektif literasi digital, hasil ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran akuntansi 

berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru (Valevi et al., 2025. Guru tidak hanya memahami konsep 

akuntansi, tetapi juga mampu mengoperasikan aplikasi digital yang relevan dengan kebutuhan industri. Hasil 

kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik 

dan teknologi dapat meningkatkan kompetensi guru serta kualitas pembelajaran (Fitriyani & Novalia, 2024; 

Kristiawan et al., 2026). Namun, berbeda dengan pelatihan umum, kegiatan ini secara khusus mengintegrasikan 

penggunaan aplikasi akuntansi, sehingga memberikan pengalaman yang lebih aplikatif dan relevan dengan 

dunia kerja. 

Meskipun demikian, hasil yang diperoleh perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Desain kegiatan 

menggunakan one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga peningkatan yang terjadi tidak 

sepenuhnya dapat diatribusikan hanya pada pelatihan. Faktor lain seperti pengalaman belajar selama kegiatan 

dan interaksi antar peserta juga dapat mempengaruhi hasil. Oleh karena itu, temuan ini lebih tepat 

diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi peserta, 

bukan sebagai bukti efektivitas yang bersifat mutlak. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis praktik dan pendampingan memiliki potensi dalam meningkatkan literasi digital akuntansi 

guru SMK. Hasil ini memberikan implikasi bahwa pengembangan kompetensi guru perlu diarahkan pada 

pendekatan yang lebih aplikatif dan berbasis teknologi agar selaras dengan kebutuhan dunia industri.  

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa program pelatihan, praktik langsung, dan 

pendampingan penggunaan aplikasi Accurate berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital akuntansi guru 

SMK di Jakarta Utara. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan nilai pretest dan posttest, serta hasil observasi 
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yang menunjukkan adanya perkembangan keterampilan peserta dalam menginput transaksi, menyusun jurnal, 

dan menghasilkan laporan keuangan berbasis aplikasi. Selain itu, temuan kualitatif memperlihatkan bahwa 

pendekatan praktik langsung yang disertai pendampingan membantu peserta dalam mengatasi kendala awal 

dan meningkatkan kemandirian dalam penggunaan aplikasi akuntansi. 

Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi guru dalam bidang akuntansi perlu 

diarahkan pada pendekatan yang lebih aplikatif dan berbasis teknologi. Pelatihan yang mengintegrasikan 

praktik langsung dan pendampingan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna serta relevan 

dengan kebutuhan dunia industri. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat menjadi 

salah satu model penguatan literasi digital akuntansi bagi guru vokasional. Namun demikian, kegiatan ini 

memiliki keterbatasan, antara lain jumlah peserta yang terbatas dan tidak adanya kelompok pembanding, 

sehingga hasil yang diperoleh lebih mencerminkan indikasi peningkatan dalam jangka pendek. Selain itu, 

evaluasi yang dilakukan belum mencakup dampak jangka panjang terhadap implementasi pembelajaran di 

kelas. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program serupa dikembangkan melalui pelatihan lanjutan dengan 

tingkat materi yang lebih mendalam, perluasan cakupan peserta, serta penguatan pendampingan berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain evaluasi yang lebih komprehensif untuk 

memperoleh gambaran dampak yang lebih luas dan mendalam. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kompetensi guru SMK dalam bidang akuntansi berbasis digital, serta 

mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan vokasional yang lebih relevan dengan perkembangan 

teknologi. 
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